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el Tahap Perencanaan
3.1.1 Mendefenisikan Masalah dan Tujuan

Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan permasalahan sebagai latar
belakang penelitian dan tujuan yang akan dicapai. Permasalahan dalam penelitian
ini berasal dari studi literatur yang telah dipelajari oleh peneliti dan akan

diimplementasikan pada SMP Negeri 7 Padang, Sumatra Barat.

3.1.2 Studi Literatur
Pada tahap ini peneliti memahami studi literatur informasi penelitian dari
buku maupun jurnal untuk mendukung penulisan yang berkaitan dengan topik
yang diangkat.
1. Memahami Data Siswa
Data Mahasiswa yang menjadi objek dari penelitian ini terlebih dahulu
dipahami dan dianalisa sehingga tidak terjadi kesalahan atau kekurangan
dalam pengumpulan data nantinya.
2. Memahami Metode AHP
Metode AHP adalah sebuah metode memecahkan permasalahan yang
kompleks atau rumit dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-
bagian komponen. Metode ini digunakan untuk menentukan prioritas
Kriteria dari kriteria yang telah ditentukan.
3. Memahami Metode SAW
Metode SAW merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW mencari penjumlahan terbobot dari reting kinerja pada setiap
alternatif pada semua kriteria, metode ini digunakan untuk perankingan.
Nilai bobot yang digunakan pada metode SAW merupakan kriteri prioritas
yang diperoleh dari metode AHP.
3.2  Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data terdapat 2 jenis yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang didapat melalui wawancara langsung
dengan pihak terkait, sedangkan data sekunder yaitu merupakan data yang telah

terdokumentasi yang didapat dari pihak ketiga. Untuk data sekunder yaitu profil
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sekolah SMPN 7 Padang, data siswa. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru BK, dan untuk menentukan skala
perbandingan berpasangan metode AHP diperoleh dari pembagian kuisioner
kepada guru BK, dan staf pemberian bantuan dana pendidikan. Data primer
peneliti melakukan wawancara dengan guru BK SMP Negeri 7 Padang, Sumatra

Barat.

3.3  Tahap Analisa Data
Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah tahap analisa. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah:

3.3.1 Analisa Metode AHP dan SAW

Kegiatan ini merupakan analisa semua data yang telah didapat melalui
wawancara baik data primer maupun data sekunder. Data atau kriteria yang telah
diperoleh nantinya akan dilakukan perbandingan berpasangan berdasarkan pakar,
sehingga akan diperoleh kriteria prioritas yang ditentukan berdasarkan pendapat
pakar yang mengerti dan paham terhadap kriteria pemberian bantuan dana
pendidikan. Setelah diperoleh kriteria prioritas kemudian dilakukan perankingan
data siswa SMP Negeri 7 Padang, kriteria prioritas yang telah diperoleh dari

metode AHP akan dijadikan sebagai nilai bobot pada metode SAW.

3.3.2 Analisa Hasil Akhir

Hasil dari analisa penentuan kriteria prioritas dan perankingan akan
dibangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk pemberian bantuan dana
pendidikan di SMP Negeri 7 Padang.

3.4  Tahap Perancangan

Setelah melakukan analisa, tahap selanjutnya adalah perancangan sebuah
sistem. Sebagai output dari analisa akan dibuat beberapa diagram untuk
memudahkan pembaca dalam mengambil intisari dari analisa. Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam tahap perancangan:
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3.4.1 Perancangan Arsitektur Sistem
Pada kegiatan ini peneliti membuat suatu rancangan kasar sistem

menggunakan fowchart, dan use case diagram.

3.4.2 Perancangan Database
Merancang database dengan tujuan data yang telah dianalisa dapat

tersimpan dengan aman dan bisa diintegrasikan dalam pembuatan sistem.

3.4.3 Perancangan Interface
Merancang desain interface sistem yang akan dibangun sehingga

memudahkan dalam melakukan membangun sistem.

3.5  Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem
3.5.1 Implementasi Sistem
Pada tahap ini hasil dari analisa dan perancangan akan diimplementasikan

melalui proses pengkodingan sistem.

3.5.2 Pengujian Sistem
Setelah pengkodingan selesai sistem akan ditesting untuk memastikan

sistem dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3.6 Tahap Penulisan Laporan
Melakukan dokumentasi hasil penelitian seluruh data yang diperoleh dan
dianalisa, maka hasil akhir didokumentasikan dalam bentuk sebuah laporan yang

nantinya akan diujikan kembali dihadapan pembimbing.
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